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Abstrak

Sukaini/222016125/2020/Pengaruh Audit fee dan Ukuran KAP
Terhadap Audit Switching Pada Kantor Akuntan Publik

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh dari Audit Fee
dan Ukuran KAP terhadap Audit Switching pada Kantor Akuntan
Publik. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan tahunan dan laporan keuangan yang diterbitkan pada website
resmi Otoritas Jasa Keuangan. Total sampel berjumlah 34 KAP
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hipotesis diuji
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil uji secara
parsial menunjukkan bahwa audit fee signifikan mempengaruhi audit
switching, dan ukuran KAP signifikan mempengaruhi audit switching.

Kata Kunci:Audit Switching, Audit Fee, Ukuran KAP

Xi



Abstract

Sukaini / 222016125/2020 / The Effect of Audit Fee and KAP Size
on Audit Switching at a public accounting firm.

This study aims to determine the effect of the Audit Fee and KAP Size
on Audit Switching in public accounting firms. This study uses
secondary data obtained from annual reports and financial reports
published on the official website of the financial services authority. The
total sample was 34 KAP using purposive sampling technique. The
hypothesis was tested using multiple linear regression analysis.. The
partial test results show that the audit fee has a significantly affect
audit switching, and the size of KAP significantly affects audit
switching

Keywords: Audit Switch, Audit Fee, KAP Size
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Profesi akuntan timbul dan berkembang seiring dengan majunya
perusahaan-perusahaan yang pada umumnya. Dengan perkembangan perusahaan
tersebut, maka perusahaan akan menginginkan laporan keuangan yang wajar.
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan
pada saat ini atau suatu periode tertentu yang dapat berguna bagi pihak-pihak
yang membutuhkan laporan keuangan tersebut Kasmir (2014:7). Laporan
keuangan yang dapat diandalkan merupakan hal yang dibutuhkan oleh perusahaan
dan Stakeholder karena merupakan salah satu pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.

Laporan keuangan yang merupakan tanggung jawab manajemen perlu
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai pihak ketiga yang independen,
hal ini penting karena jika tidak diaudit, ada kemungkinan bahwa laporan
keuangan tersebut mengandung kesalahan baik yang disengaja maupun tidak
disengaja. Karena itu laporan keuangan yang belum diaudit kurang dipecaya
kewajarannya oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan
tersebut (Agoes:2008:8).

Indepensensi harus ada pada diri auditor dalam melaksanakan tugasnya,
auditor memerlukan kepercayaan terhadap kualitas jasa yang diberikan pada
pengguna. Peran Akuntan Publik sebagai pihak yang independen untuk menegahi

kedua pihak (agen dan prinsipal) dengan kepentingan yang berbeda, yaitu untuk



memberi penilaian dan pernyataan pendapat (opini) terhadap kewajaran
laporan keuangan. Penting bagi pengguna laporan keuangan untuk memandang
Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai pihak yang independen dan kompeten, karena
akan mempengaruhi berharga atau tidaknya jasa yang telah diberikan oleh KAP
kepada pengguna. Jika pengguna merasa KAP memberikan jasa yang berguna dan
berharga, maka nilai audit atau kualitas audit juga meningkat, sehingga KAP dituntut
untuk bertindak dengan profesionalisme yang tinggi. Standar profesi akuntan
publikyang terus bertambah juga membuat profesi auditor menjadi sangat mudah
untuk di tuntut bilamana terjadi pelanggaran dalam menjalankan tugas pengauditan
yang mengharuskan ia memberi penilaian atas kewajaran laporan keuangan kliennya.

Standar yang baru yaitu, dalam Undang-Undang No. 5 tahun 2011 tentang
akuntan publik. Dijelaskan dalam pemberian jasa audit oleh akuntan publik dan / atau
KAP atas informasi keuangan historis suatu klien untuk tahun buku yang berturut-
turut dapat dibatasi dalam jangka waktu tertentu (pasal 4 ayat 1) . Keputusan Mentri
Keuangan Nomor : 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” Pasa 3 ayat 1.
Standar profesi akuntan publik yang baru ini mengatur tentang pemberian jasa audit
umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh Kantor Akuntan
Publik maksimal enam tahun berturut-turut dan seoarang akuntan publik maksimal
tiga tahun berurut-turut.

Audit Switching merupakan pergantian auditor dan kantor akuntan publik
yang dilakukan oleh perusahaan dalam pemberian penugasan audit atas laporan

keuangan. Menurut Lin (2014) auditor switching adalah perubahan auditor yang



terjadi karena opini-opini audit negatif yang dikeluarkan atas perubahan
operasional bisnis suatu perusahaan.Audit switching juga dipengaruhi oleh audit fee,
audit fee adalah imbalan dalam bentuk uang atau barang atau bentuk lainnya yang
diberikan atau diterima oleh klien atau pihak lain. Audit fee ditetapkan ketika sudah
terjadi kontrak antara audior dengan klien berdasarkan kesepakatan dan bisanya
ditentukan sebelum memulai proses audit (Mawadah 2015). Dimana auditor yang
bekerja secara profesional dan memiliki kinerja yang handal akan menawarkan fee
yang sesuai dengan tingkat resiko pekerjaan tersebut.

Faktor lain yang mempengaruhi audit switching adalah ukuran KAP,. KAP
besar (Big 4 accounting firms) yang diyakini melakukan audit lebih berkualitas dan
tingkat independenya lebih tinggi dibandingkan dengan KAP kecil atau non big four.
Pertumbuhan perusahaan adalah ukuran seberapa baik perusahaan mempertahankan
posisi ekonominya, baik dalam industrinya maupun dalam kegiatan ekonomi secara
keseluruhan..

Kasus-kasus skandal akuntansi dalam tahun-tahun belakangan ini
memberikan bukti lebih jauh tentang kegagalan audit yang membawa masalah serius
bagi masyarakat bisnis dan timbulnya krisis kepercayaan publik terhadap profesi
akuntan publik. Contoh kasus tersebesar adalah dilatarbelakangi oleh runtuhnya
perusahaan energi Enron yang melakukan kerjasama denagn KAP Arthur Andersen
denagn cara memanipulasi laba perusahaan. Laba dalam laporan keuangan Enron
dicatat overstated oleh staf akuntan Enron yang merupakan mantan auditor di KAP

Arthur Andersen, sementara KAP Arthur Andersen menjadi auditor eksternal atas



laporan keuangan tersebut. Akibat dari peristiwa ini, Enron hancur dan KAP Arthur
Andersen dicabut izin operasinya oleh pemerintah AS (Hutabarat, 2012:1).

Dari kasus diatas, pergantian audit merupakan solusi yang tepat guna
mencegah auditor terlalu dekat ketika berinteraksi dengan klien. Namun, tidak semua
pihak menyetujui adanya auditor switching seperti AICPA, mereka beranggapan
biaya yang dikeluarkan akan lebih besar dari manfaat yang diperoleh dari auditor
switching (Djamalillei, 2015). Pergantian auditor di indonesia idealnya dilakukan
secara Mandatory, jika hal tesebut terjadi maka tidak akan menimbulkan pertanyaan
maupun masalah karena itu bersifat wajib. Namun yang menjadi masalah adalah
ketika perusahaan melakukan auditor switching secara Voluntary ,di mana hal ini
akan menimbulkan pertanyaan dari berbagai macam pihak, yaitu mengapa
perusahaan melakukan pergantian auditor di luar dari ketentuan dan bertentangan
dengan peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah.

Penelitian sebelumnya dari Pradhana dan Saputra (2015) menunjukan
bahwa audit fee berpengaruh positif pada audit switching, sedangkan penelitian
dari Ferdiano et, Al, Dwiyanti, dan Sabeni (2014) menunjukan bahwa audit fee tidak
berpengaruh terhadap audit switching.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramantha (2014), Dwiyanti dan
Sabeni (2014) menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap audit
switching sedangkan penelitian dari Pradahana dan Saputra (20150, Ferdiano et, al
(2015) menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit switching.

Beberapa KAP yang melakukan audit switching.



Tabel 1.1
Data KAP yang terdaftar di Otoritas Jasa Kauangan Tahun 2020
Kode Emiten Tahun Audit Fee Ukuran Audit

(Rp) KAP Switching

(Nominal) | (Nominal)
Imelda & Rekan 2017 375.000.000 1 0
2018 375.000.000 1 1
2019 375.000.000 1 1
Purwanto, Suherman 2017 356.100.000 1 0
dan Surja 2018 356.200.000 1 1
2019 356.800.000 1 1
Siddharta Widjaja& 2017 304.700.000 1 1
Rekan 2018 316.000.000 1 1
2019 316.300.000 1 1
Tanudireja,Wibisana, 2017 392.000.000 1 1
Rintis & Rekan 2018 380.900.000 1 1
2019 380.800.000 1 1

Sumber: www.idx.co.id data diolah.

Berdasarkan tabel diatas, pada KAP Imelda & Rekan memiliki Audit Fee
cenderung stabil yang mana rata-rata audit fee yang diterima dari tahun 2017-2019
sebesar Rp. 375.000.000 per tahun, sedangkan pada KAP Tanudireja,Wibisana,
Rintis & Rekan diamana audit fee yang diterima dari tahun 2017-2019 cenderung
mengalami penurunan dari setiap tahunnya yang mana di tahun 2017 ia mendapatkan
audit fee sebesar Rp. 392.000.000 sedangkan di tahun 2018-2019 ia mendapatkan
audit fee sebesar Rp.380.000.000. KAP diatas juga merupakan anggota KAP Big 4,
dan sama-sama mengalami audit switching

Penelitaian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh IIma
Mawaddah (2015) dengan objek penelitian perusahaan manufaktur. Namun dalam

penelitian ini ada beberapa perbedaan yaitu, pada penelitian sebelumnya


http://www.idx.co.id/

menggunakan tahun penelitian periode 2013-2015 sedangkan penelitian ini
menggunakan tahun penelitian 2017-2019 karena data tahun tersebut adalah data
terbaru dan pada tahun tersebut data yang diperoleh dapat menggambarkan profil atau
keadaan terkini tentang keuangan perusahaan. Perbedaan tahun juga dapat
membedakan hasil dari penelitian tersebut. Variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, audit fee dan Ukuran KAP sedangkan pada penelitian sebelumnya
menggunakan variabel fiancial ditress, pergantian manajemen, opini audit, ukuran
KAP, audit tenure, dan fee audit.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dan menganalisis
lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Audit Switching yang
berjudul *“ Pengaruh Audit Fee dan Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)
Terhadap Audit Switching (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik yang

terdaftar di OJK”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah tersebut maka dapat
dirumuskan permasalahannya yaitu: Bagaimana pengaruh audit fee, dan ukuran
KAP terhadap Audit Switching pada Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di

OJK.



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai berdasarkan perumusan masalah
adalah untuk mengetahui pengaruh audit fee dan ukuran KAP terhadap audit

switching pada Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di OJK?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan
peneliti khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhiAudit
Switching.

2. Bagi Auditor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai alasan-
alasan dibalik Audit Switching.

3. Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu penegtahuan dan
sumber referensi serta informasi kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomu
Jurusan Akuntansi yang ingin meneliti mengenai pembahasan Audit

Switching.
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